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PENDAHULUAN

A. KonteksPenelitian

Pendidikanmerupakanhalyangpentingbagigenerasibangsa,karena

tanpa pendidikan mereka tidak tau apa-apa,adapun pendidikan di

Indonesia mempunyaitiga macam pendidikan diantaranya pendidikan

formal,informal,dan non formal,lembaga pendidikan merupakan

pendidikankeduasetelahkeluarga,pendidikanmemilikiperanyangsangat

pentingdalam menumbuhkantingkahlakudansikapyangsesuaidengan

norma-normayangada,dankebanyakanpadasaatinigenerasibangsa

mengalamidisentegrasimoral,arusglobalisasiyangmasukkedalam

indonesia,mempunyaidampak negatifyang sangatbesarterhadap

tingkahlakusertasikapanakbangsadiindonesiadanarusglobalisasi

disiniberdampak besarpada krisisnya akhlak pada semua kalangan

masyarakat,baikdarikalangananak-anakhinggadewasa.

Akhlakmerupakansifatyangtertanam dalam jiwayangmendorong

untukmelakukansuatuperbuatantanpapemikirandanpertimbangan.1

Oleh karena itu pendidikan yang sangatmendukung guna untuk

memperbaikiakhlakgenerasibangsa,yakni pesantren,pesantrendisini

sebagaisalah satu solusiuntukmenanggulangidariadanya dampak

negatifyangdibawaoleharusglobalisasi.

1MohammadMuchlisSolichin,AkhlakdanTasawuf,(Surabaya:PenaSalsabila,2017),
hlm.21
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pesantrenpertamakaliberdiridipulaujawapadazamanwalisongo,

yaknisyekh maulana malik ibrahim,syekh maulana malik ibrahim

dianggappertamakalipendiripesantrendipulaujawa.2

Pondok pesantren merupakan tempattinggalbagisantriuntuk

memperdalam ilmu-ilmuagamaislam,3pondokpesantrenjugamerupakan

lembaga pendidikan agama islam yang tumbuh serta diakuioleh

masyarakatsekitar.Jadipondokpesantrenmerupakantemopattinggal

santriuntuk mendalamiilmu agama islam dan telah diakuioleh

masyarakatsekitar.

Santriyangtinggaldidalam pondokpesantrenpastinyamempunyai

norma-norma tersendiriatau peraturan-peraturan yang harus dipatuhi,

peraturan yang diterapkan dalam pondok pesantren sedikitberbeda

denganpondokpesantren,dimanajikadisekolahperaturanyadarimasuk

sekolahhinggapulangsekolah,selebihnyadiserahkankembalikepada

orangtuanya.

akan tetapiberbeda dengan dipondok pesantren,jadwalmereka

diaturrdaribanguntidursampaitidurkembali,4 danjikaadasantriyang

melanggarperaturanyangberlakumakaakandikenakanhukuman.

Hukuman merupakan sebuah situasi yang menghadirkan

2MahfudzJunaedi,PradigmaFilsafatPendidikanIslam,(Depok:Kencana,2019),hlm.175
3Ibid,hlm.72
4AnitaDwiRahmawati,KepatuhanSantriTerhadapAturandiPondokPesantrenModern,

MagisterPsikologiSekolahPascasarjanaUniversitasMuhammadiyahSurakarta,tahun
2015,hlm.1
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ketidaknyaman atau mengakibatkan penderitaan5 bagi santri yang

melanggar terhadap aturan yang telah ditetapkan,sehingga santri

termotivasiuntukberusahatidakmelanggaraturanyangtelahditetapkan

oleh Pondok Pesantren Khodijatul Kubro Sumber Bungur Pakong

Pamekasan.hukuman yang ditetapkan kepada santriyang melanggar

aturantatatertibdiPondokPesantrenKhodijatulKubroSumberBungur

PakongPamekasan.

Adapuntatatertib yang ditetapkandiPondokPesantrenKhodijatul

KubroSumberBungurPakongPamekasan,meliputidaritidakbolehtelat

kemusholla,tidakbolehtelatmasuksekolahdimadrasah,tidakboleh

tidakmasuksekolahtanpaketerangan,tidakbolehberkatakotor,tidak

bolehmelanggarsyari’atislam sepertipacaran,mencuri,tidakmemakai

kerudungjikakeluarkamar,tidakbolehmembuangsampahsembarangan,

tidakmelaksanakanpiketbersih-bersihdansebagainya.Danhukuman

yangditetapkankepadsantrimenimbulkanefekjerrakepadasantriyang

melanggaraturan tata tertib diPondok Pesantren KhodijatulKubro

SumberBungurPakongPamekasan.

Adapunfaktordalam ketidakdisiplinandankedisiplinansantriwatidi

pondokpesantren,tidakterjadisecaraotomatismelainkanmempunyai

beberapafaktor,yaknifaktordariluardandalam,6 adapunfaktordari

5Moh.ZaifulRosyiddanAminolRosidAbdullah,RewarddanPunishmentdalam
Pendidikan,(Malang:LiterasiNusantaraAbadi,2018),hlm.9
6SarifuddinAlBaqi,FaktorPendukungMotivasiBerprilakuDisiplinPadasantriPondok

Pesantren,universitasdarussalam gontorindonesia,Vol01.No.01,februari,2017,hlm.
81
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dalam danluar,santriyangadadipondokpesantrenbisajadidisiplindan

jugabisajugatidakdisiplin,mengapademikian,jikasantrilingkunganya

mendukunguntukmematuhiaturanpondokyangsudahberlakumaka

santriakanmematuhiaturantatatertibdiponodkpesantren,danjugasegi

dalam berteman,jikasantribertemandenganorangyangsukamelanggar

aturanpondokmakajugaakanikutmelanggaraturanpondokpesantren,

akantetapijikabertemandenganorangyangpatuhdenganaturanyang

sudahditetapkanolehpondok,makakemngkinanbesarakanmematuhi

aturanpondokpesantren,karenabiasanyakalaudipondok,sukaikut

ikutandalam halpatuhdalam aturanpondok.

Adapundari faktorinternal,adaanakyangmemangdarirumahnya

tidakmempunyaididikanyangdisiplin,karenasemuasantritidaksama

latarbelakangkeluarganya,adajugayangsudahdididikdisiplinadayang

tidak,danadajugayangpatuhkepadaaturankarenasudahsadarapa

yangtelahsantritersebutdilakukansudahsalah,makasantritersebut

akanpatuhjuga,danadajugarasamalasyangmunculdaridirisantri

tersebut,semisalkarena santritersebut ngantuk,maka dia tidak

mengahadirimushollauntukberibadah,daritidakmenghadirimusholla

untukberibadahjuga,danyangdemikianitusudahmelanggaraturan

pondok,akantetapijikaanakyangmemangmempunyaikeinginanuntuk

mematuhiaturanpondokmakasantritersebutakanberusahauntuktidak

melanggarperaturanpondok,sehinggadarikesadarankesalahantersebut

santriyangmelanggarpadaaturanpondoksemakinmenurun.
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Dariperubahan tersebutmaka tercatatsantriyang melanggar

peraturan yang sudah ditetapkan dipondoksetiap semakin menurun,

makadariituapapenyebabketidakdisiplinansantriwatiapakahadafaktor

dariluar atau dalam yang mempengaruhidalam ketidak patuhan

santriwati,dandalam penetapanmetodemenghafalhaditsyangsudah

dilakukanolehpenguruspondokapakahmenyebabkansantrijerrauntuk

tidakmelanggaraturantatatertibPondokPesantrenKhodijatulKubro

SumberBungurPakongPamekasan.

Adapunfenomenadilapangan,banyakanakyangmemangberusaha

untuktidakmelanggar,karenasantrimengnaggapjikamenghafalhadits

dirasasangatberatuntukmelaksanakanya. Danpadasekarangsudah

mulaisedikitsantriyang melanggaraturan pondok,karena mengapa,

semakin banyak aturan yang dilanggar,maka semakin banyak juga

hafalanhaditsyangharusdihafalkan,danhaltersebutmengakibatkan

efek jerra kepada santriuntuk tidak melanggaraturan pondok,dan

berusaha untukmematuhisemua aturan PondokPesanten Khodijatul

KubroSumberBungurPakongPamekasan.

Berdasarkan permasalahan diatas,makapenulistertarikuntuk

melakukan penelitian berkenaan dengan judul “Penerapan Metode

HukumanMenghafalHaditsdalam MeningkatkanKedisiplinanSantridi

PondokPesantrenKhodijatulKubroSumberBungurPakongPamekasan”

B.FokusPenelitian
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Dariuraianlatarbelakang diatas,makapenelitimerumuskan

masalahyangkemudianolehpenelitiakandicarikanjawabanyasebagai

berikut:

1.Bagaimanatingkatkedisiplinansantridenganditetapkanadanya

metodehukumanmenghafalhaditsdiPondokPesantenKhodijatul

KubroSumberBungurPakongPamekasan?

2.Mengapapengurussantrimengambilhukumanmenghafalhadits

dalam membentuk kedisiplinan santridi Pondok Pesantren

KhodijatulKubro?

3.Bagaimana implikasi hukuman menghafal hadits terhadap

kedisiplinansantridiPondokPesantrenSumberBungurPakong

Pamekasan?

C.TujuanPenelitian

Berdasarkan atas rumusan masalah tersebut,maka tujuan

penelitianyangingindidapatadalah:

1.Untukmengetahuitingkatkedisiplinan santridengan ditetapkan

adanyametodehukumanmenghafalhaditsdiPondokPesanten

KhodijatulKubroSumberBungurPakongPamekasan

2.Untuk mengetahuialasan pengurus santrimengambilhukuman

menghafalhaditsdalam membentukkedisiplinansantridiPondok

PesantrenKhodijatulKubro
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3.Bagaimana implikasi hukuman menghafal hadits terhadap

kedisiplinansantridiPondokPesantrenSumberBungurPakong

Pamekasan

D.KegunaanPenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkanmemberikannilaimanfaatdannilai

gunabagi:

1.Manfaatteoritis

Sebagaikajian dalam upaya membentuk akhlak santriyang

berhubungan dengan kedisiplinan santridengan cara metode

hukumanmenghafalhadits

2.Manfaatpraktis

a.Bagipeneliti

Hasilpenelitianiniakanmemberikansebuahpengalamanbaru

yangdapatmenambahpengetahuandancakrawalaberfikiruntuk

kemajuan pendidikan dan juga masa depan peneliti.Adanya

penelitian inipastinya juga sangat bermanfaat sekaliuntuk

menjadikan motivasi bagi peneliti dalam memperbaiki

permasalahan-permasalahanpendidikanagamaIslam yangdimulai

darilingkunganpesantren.
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b.Bagipengurus

Hasilpenelitian iniakan mengetahuisejauh mana tingkat

keberhasilan penerapan kedisiplinan santriwati dengan

menggunakanmetodehukumanmenghafalhadits.

c.BagiInstitusi

Hasilpenelitianinimemungkinkanuntukmenjadisalahsatu

sumberkajian bagikalangan mahasiswa,baik sebagaibahan

pengajuan materiperkuliahan dan darihasilpenelitian inijuga

diharapkan dapatdijadikan referensidan bahan masukan bagi

penelitiansejenisuntukmenyempurnakanpenelitianselanjutnya.

d.Bagimasyarakat

Hasilpenelitianiniakanbermanfaatbagimasyarakatkarena

masyarakatakan lebih yakin untukmemasukkan anaknyapada

pondok pesantren yang lebih menerapkan kedisiplinan dengan

metodehukumanmenghafalhadits.

E.DefinisiIstilah

Untukmenjelaskanbeberapadefinisiistilah,perlupenelitijabarkan

mengenaiistilah-istilahyangterdapatdalam judulpenelitianini,sehingga

denganadanyadefinisiistilahdapatmenghindaridaripemahamanyang

parsialsebagaimanapenelitimaksud.Olehsebabitu,penelitimember

definisiterhadapistilahdalam judulsebagaiberikut:



10

1.Metodeadalahcarayangdigunakanuntukmengimplementasikan

rencanayangsudahdisusundalam kegiatannyataagartujuanyang

telahdisusuntercapaisecaraoptimal.7

2.Hukuman adalah suatu tindakan yang mempunyaiunsuryang

menyakitkan,baikjiwaataupunbadan.8

3.Menghafaladalahmendapatkembalipengetahuanyangrelevandan

tersimpandimemorijangkapanjang.9

4.HadistadalahsegalasesuatuyangbersumberdariNabiSAW baik

ucapan,perbuatanmaupunketetapanyangberhubungandengan

hukum atauketentuan-ketentuanAllahyang disyariatkankepada

manusia10

5.Disiplin adalahsuatukondisiyangterciptadanterbentukmelalui

prosesdaribeberapaperilakuyangmenunjukkansuatukepatuhan

terhadapperaturan,adapunhukumanyangditetapkanmerupakan

dalam rangkamendidik,melatih,mengendalikansertamemperbaiki

tingkahlaku.11

6.Pondokpesantrenadalahlembagapendidikanagamaislam yang

tumbuhdantelahdiakuiolehmasyarakatsekitar,danpembelajaran

disuatu lembaga tersebutmenerima dengan sistem dibawah

7WinaSanjaya,StrategiPembelajaranBerorientasiStandarProsesPendidikan,(Jakarta:
KencanaPrenadaMediaGroup,2008),hlm.147

8AhmadTafsir,IlmuPendidikanIslami,(Bandung:PTRemajaRosdakaryaOffset,2013),
hlm.281

9WowoSunaryoKuswara,TaksonomiKognitifPerkembanganRagam Berpikir,(Bandung:
PTRemajaRosdakarya,2012),hlm.115

10MunzierSupatra,IlmuHadis,(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,2014),hlm.4
11WisnuAdityaKurniawan,BudayaTertibSiswadiSekolah,(JawaBarat:CVJejak,2018),

hlm.38
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kedaulatanseorangkiyaidengancirikhasnya.12

7.Santriadalahmuridyangtinggaldidalam pondok,bermasyarakatdi

bawahnaungankiyaidangurudipesantren,sertabelajarilmuagama

danbelajarilmuumum baikdimadarasahataupundisekolah.13

Dengan demikian,dapatdisimpulkan bahwa pengertian dari

penerapanmetodehukumanmenghafalhaditsdalam meningkatkan

kedisiplinan santriadalah suatu cara untuk meimplementasikan

sutau metode hukuman menghafalhadits dalam meningkatkan

kedisiplinansantridiPondokPesantrenKhodijatulKubrodibawah

naungankepemimpinanseorangkyai,yangbertujuanmendisiplinkan

santrinyayangadadiPondokPesantrenKhodijatulKubroSumber

BungurPakongPamekasan.

F.KajianTerdahulu

Tinjauankajianterdahuluadalahuntukmemberikankerangkakajian

empirisdarikerangkakajianteoritisbagipermasalahansebagaidasar

untukmengadakanpendekatanterhadapmasalahyangdihadapi,serta

dipergunakan sebagaipedoman dalam pemecahan masalah.Sejauh

pengetahuanpenulisadabeberapapenelitianterkaitdenganImplementasi

Metode Punishment Menghafal Hadits Terhadap Peningkatan

12MahfudJunaedi,PradigmaBaruFilsafatPendidikanIslam,hlm.183-184
13Ibid,hlm.172
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Kedisiplinan SantriwatiDiPondok Pesantren SumberBungurPakong

Pamekasan.Yangdiantaranyaakanjelaskansebagaiberikut:

a)SitiMunazarohdalam judul“PeningkatanSikapDisiplinSantriDi

PondokPesantrenDaarulFalahJunrejoKotaBatu.Adapunhasil

penelitianinimenunjukkanbahwa1)bentuksikapdisiplinyang

diterapkandipondokpesantrenDaarulFalahJunrejoKotaBatu

adalah dengan tertib dan tepat waktunya santri dalam

melaksanakan kegiatan pesantren,2)pola pembudayaan sikap

disiplin dalam kegiatan kepesantenan yaitu dengan

dilakasanakanyakegiatansehari-harisantridipesantren,dengan

sesuaikegiatan yang sudah terjadwal,dan dengan sikap tepat

waktudalam melaksanakansetiapkegiatantersebut.

Letakperbedaanpenelitianterdahuludengansekarangyakni,jika

yang terdahulu dalam mendisiplinkan santrinya dengan

membudayakan disiplin dalam kegiatan pondok pesantren,

sedangkan yang sekarang membudayakan metode hukuman

menghafalhaditsdalam mendidisplinkansantriwati.

b)Akhmad Jihad dalam judul “Efektifitas Hukuman Terhadap

KedisiplinanDaarEl-Qalam JakartaUINSyarifHidayatullah”,2013.

Adapun hasilpenelitian menunjukkan bahwa 1)hukuman yang

dijatuhkan kepada anak yang bersalah mempunyaisyaratdan

macamnya,karenahukumanyangbaikitubukanlahyangbersifat
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memojokkan tetapimenyadarkan dan mendidik.Jika terpaksa

harusmendidikdenganhukuman,sebaiknyadiberiperingatandan

ancamanterlebihdahulu,janganmenindakanakdengankekerasan,

tetapidengankehalusanhati,laludiberimotivasidanpersuasidan

kadang-kadangdenganmukamasam ataudengancaraagariya

kembali kepada perbuatan baik,atau kadang-kadang dipuji,

didorong keberanianya untuk berbuatbaik,perbuatan demikian

merupakanperilakuyangmendahuluitindakankhusus.2)pondok

pesantrenDaarel-Qolam merupakansalahsatupesantrenmodern

diindonesiayangmengintegrasikanantarapendidikantradisonal

yaitupelajarankitabkuningdanpendidikanmodernyaitumengacu

kepada kurikulum nasional dipadu dengan bilingual dalam

penympainyadikelasdandisiplinberbhasainggrisdanarabdiluar

kelas. Dalam penelitian ini dibahas beberapa disiplin yang

diterapkandipondokpesantrentersebut,yaituantaralain:disiplin

waktu,disiplinbelajar,dandisiplinbertingkahlaku,3)hukuman

merupakan konsekuensiyang akan didapatkan bagipelanggar

disiplin dipondok pesantren Daarel-Qolam setelah sebelumya

diberikanperingatandanancamansebagaipenunjangdisiplinagar

tetap berjalan dengan baik.Hukuman yang diberikan memang

terbukti efektif dalam membuat santri berdisiplin, apabila

pemberianhukumantersebutmengacukepadapedomandalam

memberikan hukuman dan kebijakan pondok pesantren,tetapi
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kadang hukuman akan berdampak pada perasaan bencisantri

apabilamenyakitifisikdantidakmengandungunsuredukatif.

Letakperbedaanterdahuludenganyangsekarangadalahyang

dahulumerupakanmengukursejauhmanaefektiftidaknyadalam

memberikanhukumankepadasantriyangmelanggar,sedangkan

yangsekarang,yaknipenerapanhukumankepadasantriwatiyang

melanggarterhadapaturanyangtelahditetapkan,supayasantriwati

yangmelanggartidaklagimengulangilagi,danjugaakansemakin

disiplinlagidalam mematuhiaturanpondokyangtelahditetapkan.

c)DinaPujianadalam judul“PenanamanKedisiplinanBeribadahdi

Pondok Pesantren Al-hidayah Karangsuci Purwokerto”,2016.

Adapun hasil penelitian ini membahas tentang penanaman

kedisiplinan santridipondok pesantren Al-hidayah Karangsuci

purwekerto,sudahtidakdipungkirilagibahwasanyapadaakhir-

akhirinipermasalahanyangseringdibahasadalahpermasalahan

seputartentangkedisiplinan.Kedisiplinanmenjadisorotanpenting

baikdalam duniapendidikanmaupundalam kehidupanmasyarakat.

Pondokpesantren al-hidayah karangsucipurwokerto merupakan

salahsatupondokyangdipandangtelahmenetapkankedisiplinan

bagisantrinya.Penelitianinifokuspada:bagaimanapenanaman

kedisiplinanberibadahterhadapsantri,“penelitianinidilaksanakan

dipondok pesantren al-hidayah karangsucipurwekerto karena

jumlah santrinya adalah mahasiswa sehingga apa saja kiat

penanamankedisiplinandisanamenarikuntukditeliti.Penelitianini

adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan

deskriptif kualitatif serta menggunakan pendekatan deskriptif

kualitatifsertamenggunakanmetodepenelitianstudikasus.Data-



15

datadikumpulkandenganmetode1)observasidigunakanuntuk

memperolehgambarantentangpenanamankedisiplinandipondok

pesantrenal-hidayah2)penanamankedisiplinan3)dokumentasi

digunakanuntukmengumpulkandatatentangsejarahberdirinya

pondokpesantren,strukturorganisasi,keadaan,ustadzat,santri,

kurikulum.AnalisidatamenggunakanmodelMilesdanHuberman,

adapuntekhnikanalisisdataterdiritigaalurkegiatanyaitureduksi

data,penyajiandatadanpenarikankesimpulan.Darihasilpenelitian

yang sudah dilakukan,dapat disimpulkan bahwa penanaman

kedisiplinan dilakukan terhadap santidipondok pesantren al-

hidayahkarangsucipurwekerto,adapunkiat-kiatmenanamkanya

meliputi peningkatan motivasi, pendidikan dan latihan,

kepemimpinan, penerapan reward and punishment, serta

penegakanaturan.

Letakperbedaanterdahuludenganyangsekarangadalahyang

dahulu merupakan cara penanaman kedisiplinan beribadah

terhadapsantri,danfokuspadamahasiswa,sedangkanpenelitian

yangsekarangadalahpenerapanmetodemenghafalhaditsdalam

meningkatkankedisiplinansantri,jadibukanpenanamanlagiakan

tetapimeningkatkan,karena dahulu metodenya bukan metode

menghafalhaditsmelainkanhanyaberdirilimabelasmenitdan

membaca rotib,sedangkan yang sekarang metode menghafal

hadits,danfokusnyapadaanakpendidikanMTsdanMA.


